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Abstrak: Penelitian ini berangkat dari fenomena tingginya tekanan akademik yang
dihadapi mahasiswa generasi Z, mulai dari tuntutan perkuliahan hingga
penyelesaian tugas akhir. Studi ini bertujuan menganalisis peran dukungan sosial
dan regulasi diri dalam membentuk resiliensi akademik mahasiswa dengan
menempatkan mtivasi belajar sebagai variabel mediasi. Subjek penelitian adalah
mahasiswa S1 Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Surabaya angkatan 2022
dan 2023. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik
sampling jenuh. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode kuesioner
dengan skala likert 1-5 dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju).
Analisis data menerapkan SEM-PLS dengan WrapPLS 8.0. Teknik analisis data
yang dilakukan meliputi spesifikasi model, evaluasi outer model, evaluasi inner
model, dan model fit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial,
requlasi diri, dan motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap
resiliensi akademik. Selain itu, motivasi belajar terbukti berperan efektif sebagai
variabel mediasi yang menghubungkan dukungan sosial dan regulasi diri dengan
tingkat resiliensi akademik mahasiswa.

Kata Kunci: Dukungan sosial, Regulasi diri, Resiliensi akademik, Motivasi belajar,
Mahasiswa

Abstract: This study stems from the phenomenon of high academic pressure
faced by Generation Z students, ranging from the demands of lectures to
completing final assignments. This study aims to analyze the role of social support
and self-regulation in shaping students' academic resilience by placing learning
motivation as a mediating variable. The subjects were students of S1 Economics
Education, Surabaya State University, intakes of 2022 and 2023. The study used
a quantitative approach with a saturated sampling technique. Data collection was
carried out using a questionnaire method with a Likert scale of 1-5 from 1 (strongly
disagree) to 5 (strongly agree). Data analysis applied SEM-PLS with WrapPLS 8.0.
Data analysis techniques used included mode specification, outer model
evaluation, inner model evaluation, and model fit. The results showed that social
support, self-regulation, and learning motivation had a positive and significant
effect on academic resilience. Furthermore, learning motivation proved to be
effective as a mediating variable linking social support and self-requlation with
students' academic resilience levels..

Keywords: social support, self-requlation, academic resilience, learning
motivation, students
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PENDAHULUAN

Mahasiswa generasi Z merupakan kelompok yang berkembang di tengah era digital
dengan dinamika sosial yang semakin kompleks. Kondisi ini ditandai oleh derasnya arus
informasi, ketidakpastian ekonomi, serta meningkatnya tuntutan akademik. Dalam konteks
perguruan tinggi, mahasiswa diharapkan meraih prestasi akademik yang optimal, mampu
menyesuaikan diri dengan berbagau tekanan, seperti banyaknya tugas, proses
penyususnan skripsi, dan keterlibatah dalam program magang (MBKM). Situasi tersebut
berproses memicu stres akademik, kecemasan, bahkan masalah kesehatan mental jika
tidak diimbangi kapasitas psikologis memadai. Penelitian menunjukkan bahwa individu
Generasi Z mempunyai kesadaran lebih tinggi pada isu sosial dan kesehatan mental serta
cenderung lebih terbukti terhadap identitas, nilai personal, dan kesejahteraan secara
menyeluruh (Twenge, 2017).

Data kesehatan mental mahasiswa menunjukkan adanya peningkatan tekanan
psikologis di kalangan mahasiswa. Data diperkuat dari survei kesehatan mental mahasiswa
pada Universitas Negeri Surabaya tahun 2024 yang mengungkapkan bahwa sekitar 21,9%
mahasiswa mengalami gangguan mental berat, dan 43,5% lainnya berada pada kategori
yang sedang, data ini diperoleh dari statistik kesehatan mental mahasiswa Universitas
Negeri Surabaya. Kondisi ini menunjukkan bahwa pentingnya perhatian terhadap aspek
ketahanan psikologi pada mahasiswa, terutama pada angkatan 2022 yang sedang
menempuh atau sudah menyelesaikan tugas akhir skripsi dan pada angkatan 2023 yang
sedang menempuh atau sudah menyelesaikan magang ataupun kegiatan MBKM lainnya.
Data survei kesehatan mental mahasiswa, yang menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa mengalami tekanan psikologis selama studi.

Fenomena tersebut menegaskan bahwa resiliensi akademik merupakan kapasitas
penting yang memungkinkan individu tetap bertahan, menyesuaikan iri, dan pulih ketika
menghadapi berbagai kesulitan dalam proses pembelajaran. Resiliensi akademik tidak
hanya berkaitan dengan kemampuan menghadapi kegagalan, tetapi juga mencakup pada
mempertahankan motivasi, komitmen, serta kinerja akademik meskipun berada di bawah
tekanan. Ketahanan sendiri menurut Sun & Liu (2023) meskipun ketahanan dan kegigihan
sama-sama melibatkan ketekunan, ketahanan juga dirincikan oleh respons positif dan
adaptasi terhadap tantangan dan kesulitan, sedangkan kegigihan didefinisikan atas rasa
tekun serta semangat guna menggapai tujuan kedepannya.

Sejumlah faktor diketahui memengaruhi resiliensi dari internal pribadi atau pun
eksternal. Menurut Saufi et al., (2022), faktor internal berperan berupa regulasi diri. Regulasi
diri dipahami sebagai proses adaptif yang berorientasi pada tujuan, yang memungkinkan
individu merencanakan, memantau, serta menyesuaikan emosi, pikiran, dan perilakunya
guna mencapai hasil yang diharapkan. Regulasi diri tidak hanya menetapkan dan berjuang
menuju tujuan tetapi juga melindunginya dari sebuah gangguan, memodifikasi strategi
sesuai dengan kebutuhan, dan terkadang juga bisa meninggalkan tujuan bila perlu (Latinjak,
2025). Berbagai tantangan yang dihadapi mencangkup beban akademik yang berat,
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tekanan untuk berprestasi, serta kebutuhan untuk menyeibangkan kehidupan akdemik dan
pribadi.

Faktor eksternal mempengaruhi resiliensi yaitu dukungan sosial diperoleh peserta
didik atau mahasiswa, dari orang tua, teman sebaya, maupun dari dosen. Menurut Li & Li,
(2024) Dukungan sosial merupakan keadaan yang mengacu pada bantuan yang diterima
individu dari sumber eksternal (seperti keluarga, teman, atau organisasi komunitas) hal
tersebut dalam berbagai bentuk, termasuk, bantuan materi, emosional dan informasi dalam
situasi yang penuh tekanan. Ketika mendapat dukungan sosial yang baik dari orang di
sekitar kita diyakini dapat memberikan rasa yang aman, nyaman, kepercayaan diri, serta
motivasi yang lebih besar untuk menghadapi tantangan pada akademik. Tidak semua
mahasiswa memiliki dukungan sosial dan regulasi diri yang secara otomatis memiliki
ketahanan akademik yang kuat, beberapa mahasiswa masih merasa kurang percaya diri,
mengalami penurunan semangat, dan mudah menyerah saat menghadapi tekanan
akademik (Siregar, 2022). Dengan ini ada faktor lain yang menjembatani pengaruh
dukungan sosial dan regulasi diri terhadap ketahanan akademik, salah satunya yaitu
motivasi belajar.

Motivasi belajar berperan penting dalam menjembatani korelasi dukungan sosial
serta ketahanan akademik mahasiswa. Dukungan sosial bersumber lingkungan sekitar,
berupa keluarga, pertemanan sebaya, serta dosen, dapat menumbuhkan perasaan diterima,
dihargai, serta dipahami sehingga mendorong peningkatan motivasi intrinsik mahasiswa
dalam belajar. Ketika motivasi belajar meningkat sebagai dampak dari dukungan sosial
tersebut, mahasiswa cenderung menunjukkan kegigihan yang lebih tinggi, rasa percaya diri
yang lebih kuat, serta tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan akademik (Deci
and Ryan, 2000). Selain itu, motivasi belajar menjadi mediasi penting antara regulasi diri
dan ketahanan akademik. Regulasi diri yang mencakup kemampuan mengatur perilaku,
emosi, dan strategi belajar, akan efektif jika disertai dengan dorongan motivasional yang
kuat. Mahasiswa yang memiliki kemampuan regulasi diri tinggi tetapi motivasinya rendah
cenderung tidak mampu mempertahankan ketekunan saat menghadap tekanan akademik.
Sebaliknya ketika regulasi diri didorong oleh motivasi belajar yang tinggi mahasiswa lebih
mampu bertahan, beradaptasi, dan bangkit dari kegagalan akademik (Zimmerman, 2002).

Menurut Ghullam Hamdu, (2011) Motivasi belajar adalah dorongan internal yang
menjadi dasar bagi seseorang untuk mengarahkan dan memusatkan perilakunya sehingga
terdorong melakukan berbagai tindakan demi menggapai tujuannya. Motivasi belajar muncul
sebagai dorongan akibat rangsangan internal maupun eksternal sehingga individu terdorong
berubah perilakunya menjadi lebih semangat saat belajar (Uno, 2013 dalam Suciani and
Rozali, 2014). Lebih lanjut, Uno (2016) dalam Rosa, (2020) menjelaskan bahwa motivasi
terbagi atas intrinsik serta ekstrinsik. Faktor intrinsik meliputi dorongan untuk meraih
keberhasilan, kebutuhan untuk memperoleh pengetahuan, minat terhadap aktivitas belajar,
serta situasi lingkungan belajar yang kondusif. Sedangkan faktor ekstrinsiknya yaitu berupa
penghargaan, kegiatan belajar yang menarik.

Kerangka konseptual penelitian ini didasarkan pada Self determination Theory yang
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ditulis oleh Deci & Ryan pada tahun 1985, dalam Paul A. dkk, (2011) yang menuliskan pada
bukunya yang berjudul Theories of Social Psychology. Teori ini menegaskan bahwa individu
memiliki tiga kebutuhan psikologis dasar, berupa kemandirian, kompetensi, serta
keterhubungan. Dukungan sosial berperan memenuhi kebutuhan relatedness, regulasi diri
berkaitan dengan autonomy, sedangkan resiliensi akademik berhubungan erat dengan
competence. Ketika ketiga kebutuhan tersebut TPHI, motivasi intrinsik akan berkembang
secara optimal dan mendorong individu mencapai fungsi psikologis yang adaptif, termasuk
ketahanan dalam menghadapi tekanan akademik.

Meskipun sejumlah penelitian mengkaji korelasi dukungan sosial serta resiliensi
akademik Erwantoa and , Istigomah,(2022) ; A. A. Said et al., 2021) maupun korelasi
regulasi diri serta resiliensi akademik (Pareallo et al., 2024 ; Chasanah et al., 2019), kajian
yang mengintegrasikan kedua variabel tersebut secara simultan dengan motivasi belajar
sebagai variabel mediasi masih terbatas, khusunya pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi
di Universitas Negeri Surabaya. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi baik secara
teoritis maupun praktis untuk memperkaya wawasan psikologi pendidikan serta memberikan
dasar empiris dalam perumusan strategi penguatan ketahanan akademik mahasiswa.

Pada penelitian ini terdapat kebaharuan penelitian yaitu, pada penelitian
sebelumnya, banyak peneliti yang hanya menghubungkan antara dukungan sosial terhadap
resiliensi akademik (Erwanto et al., 2022 ; A. A. Said et al., 2021 ) atau hanya
menghubungkan antara regulasi diri dan resiliensi akademik (Pareallo et al., 2024 ;
Chasanah et al., 2019). Pada penelitian terdahulu, belum banyak yang meneliti mengenai
pengaruh dukungan sosial dan regulasi diri terhadap resiliensi akademik. Tidak semua
mahasiswa yang memiliki dukungan sosial tinggi dan regulasi diri baik secara otomatis
memiliki resiliensi akademik yang kuat. Beberapa mahasiswa masih mengalami penurunan
semangat, kepercayaan diri dan mudah menyerah saat menghadapi tekanan akademik.
Kondisi ini menunjukkan ada variable lain yang menjembatani pengaruh dukungan sosial
dan regulasi diri terhadap resiliensi akademik, salah satunya yaitu motivasi belajar. Pada
penelitian ini, peneliti mendukung terhadap variabel yang menjadi jembatan antara
dukungan sosial dan regulasi diri terhadap resiliensi akademik yakni variabel motivasi
belajar yang menjadi variable mediasi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian bertujuan menganalisis: (1)
pengaruh dukungan sosial pada resiliensi akademik, (2) pengaruh regulasi diri pada
resiliensi akademik, (3) pengaruh motivasi belajar pada resiliensi akademik, (4) pengaruh
dukungan sosial pada motivasi belajar, (5) pengaruh regulasi diri pada motivasi belajar, (6)
pengaruh dukungan sosial pada resiliensi akademik melalui motivasi belajar, (7) regulasi diri
pada resiliensi akademik dengan motivasi belajar. Dengan demikian, studi ini diharapkan
mampu memberikan kontribusi konseptual dalam pengembangan model resiliensi akademik
berbasis faktor internal dan eksternal, sekaligus menjadi landasan bagi institusi pendidikan
dalam merancang intervensi menyokong kesejahteraan psikologis serta kesuksesan
akademik mahasiswa.
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KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Grand Teori

Teori yang sesuai dengan penelitian yang membahas tentang peran mediasi motivasi
belajar pada pengaruh dukungan sosial dan regulasi diri terhadap resiliensi akademik
mahasiswa Teori Self-Determination sebagai grand theory. Self-Determination Teory yang
dituliskan oleh Deci & Ryan pada tahun 1985, dalam Paul A. dkk, (2011) yang menuliskan
pada bukunya yang berjudul Theories of Social Psychology. Teori penentuan nasib sendiri
(SDT) merupakan teori yang diturunkan secara empiris tentang motivasi manusia dan
kepribadian dalam konteks sosial yang membedakan motivasi dalam hal otonomi dan
terkendali. Teori self-determination ini menjelaskan bagaimana dukungan lingkungan sosial
(social support) dan kemampuan regulasi diri (self-regulation) berperan dalam
menumbuhkan motivasi belajar (intrinsic dan ekstrinsik), yang pada akhirnya membentuk
resiliensi akademik seseorang.
Dukungan Sosial

Teori dituturkan House et al., (1988), menyatakan dukungan sosial menekankan
pentingnya hubungan sosial serta kehadiran orang lain dalam membantu individu dalam
menghaapi tekanan sehingga dampak stres dapat berkurang. Acoba, (2024) menyatakan
bahwa dukngan sosial merupakan konsep multidimensi yang umumnya diukur berdasarkan
struktur (jumlah relasi) maupun fungsi jaringan sosial. Dengan demikian, dukungan sosial
dapat dipahami sebagai kondisi ketika individu memperoleh positif perhatian, serta bantuan
dari lingkungan sekitar, tertama keluarga dan teman, yang membantu individu dalam
menghadapi berbagai situasi kehidupan.

Menurut Cohen and Syme, (1985) ada empat indikator dalam dukungan sosial diantaranya
yaitu dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan
informasional.
Regulasi Diri

Menurut teori yang dikembangkan oleh Bandura, (1991) yaitu teori sosial kognitif
yang menyatakan bahwa individu yang mampu mengatur pikirannya (self-regulation) aka
lebih tangguh dalam menghadapi tantangan. Regulasi diri adalah faktor mempengaruhi hasil
belajar, individu akan memperoleh hasil belajar yang memuaskan ketika mereka
mengetahui cara belajar yang efektif (Machmud & Ramadhan, 2022). Konsep regulasi diri
mencakup berbagai proses yang saling terkait, termasuk penetapan tujuan, pemantauan
kemajuan, regulasi emosi, dan pemanfaatan teknik strategi, yang secara kolektif mencakup
seluruh perjalanan pembelajara bahasa.

Menurut Carey et al., (2004) terdapat empat indikator dalam regulasi diri yaitu,
merencanakan strategi belajar, memantau kemajuan belajar, mengendalikan diri saat
belajar, mengevaluasi hasil belajar.

Resiliensi Akademik

Kompetensi individu guna bangkit kembali serta tetap bertahan ketika melawan
tekanan maupun kegagalan Shengyao et al., (2024). Mahasiswa yang memiliki resilien tinggi
mampu mengatasi kesulitan akademik, bertahan dalam tekanan, dan tetap semangat untuk
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mencapai prestasi (ardiyani et al., (2025).

Menurut Dalimunthe et al., (2021) terdapat tujuh indikator dalam resiliensi akademik
yaitu, cordination, control, composure, commitment, empathy, perseverance, adaptive.
Motivasi Belajar

Faktor psikologis bersifat intelektual serta berperan mendorong semangat individu
untuk belajar Anjani et al., (2024). Motivasi berperanan penting, tanpa adanya motivasi
belajar, individu akan kesulitan menjalankan proses pembelajaran secara optimal.
Seseorang cenderung lebih termotivasi guna belajar saat ia paham target dicapainya.

Menurut uno (2010) dalam penelitian Krismony et al., (2020) indikator nya berupa
hasrat serta keinginan, dorongan serta kebutuhan belajar, harapan serta mimpi, aktivitas
pembelajaran yang menarik, adanya lingkungan belajar yang kondusif.

KERANGKA KONSEPTUAL

Dukungan
Sosial (X1)

Resiliensi
Motivasi

X Akademik
Belajar (M) )
Regulasi
Diri (X2)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

l

Konsep Hipotesis
Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Resiliensi Akademik

Dukungan sosial berperan penting dalam meningkatkan resiliensi akademik pada
mahasiswa. Ketika seorang mahasiswa menerima dukungan emosional, informasional,
instrumental, maupun penghargaan dari orang tua, teman sebaya, dan dosen, mereka
cenderung merasa lebih dihargai dan diperhatikan. Perasaan diterima dan memiliki tempat
untuk bercerita membantu mahasiswa mengurangi tekanan psikologis dan menumbuhkan
rasa aman. Kondisi seperti ini yang membuat mahasiswa lebih mampu mengelola stres
akademik serta menjaga stabilitas emosional ketika menghadapi tuntutan belajar yang
berat. Kemudian ketika mahasiswa mendapatkan dukungan sosial dari mereka, maka
individu mengalami kepuasan hidup yang lebih besar dan menjadikan individu resilien, yakni
dapat bertahan pada kondisi yang menyulitkan dan bangkit kembali setelah melalui
keterpurukan. Oleh sebab itu, dukungan sosial mampu mengembangkan kemampuan
resiliensi yang kemudian meningkatkan kepuasan hidup individu (Erwanto, Istigomah, et al.,
2022)

Sejalan dengan penelitian Efendi et al., (2023) , meningkatnya derajat dukungan
sosial diterima mahasiswa tingkat akhir yang persiapan penelitian, maka meningkatkan
derajat resiliensi akademik mereka. Sebaliknya, dukungan sosial rendah berkaitan atas
rendahnya resiliensi akademik. Menegaskan dukungan sosial berpengaruh positif relevan
pada resiliensi akademik mahasiswa tingkat akhir. Berdasarkan analisis deskriptif, sebagian
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besar mahasiswa tingkat akhir berada dikategori dukungan sosial yang tinggi.
H1: Dukungan sosial mampu meningkatkan resiliensi akademik
Pengaruh Regulasi Diri pada Resiliensi Akademik

Regulasi diri memiliki peran penting dalam membangun hubungan dengan resiliensi
akademik karen kemampuan mengatur diri memungkinkan seorang mahasiswa mengelola
proses belajar secara efektif, terutama ketika menghadapi tekanan akademik. Mahasiswa
dengan regulasi diri baik mampu membuat tujuan belajar secara jelas, memantau kemajuan
belajarnya, mengendalikan emosi, serta menggunakan strateg belajar secara efektif.
Strategi regulasi diri secara kognitif juga terbukti menjadi prediktor yang kuat pada resiliensi
akademik siswa (Barry J. Zimmerman, 2000).

Penelitian limiati and Aulia, (2024) menjelaskan faktor mempengaruhi resiliensi
berupa regulasi diri yang berarti kemampuan individu mengendalikan emosi sehingga tidak
didominasi oleh dorongan implusif serta mampu menetapkan diri secara tepat. Hasil
penelitian tersebut meungkapkan adanya hubungan positif regulasi diri serta resiliensi.
Artinya meningkatnya regulasi diri seseorang, maka meningkatkan resiliensinya, dan
sebaliknya.

H2: Regulasi diri mampu meningkatkan resiliensi akademik
Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Resiliensi Akademik

Motivasi belajar faktor internal berperan membentuk ketahanan mahasiswa ketika
menghadapi berbagai tantangan akademik. Individu dengan tingginya motivasi belajar
condong mempunyai sebuah dorongan kuat untuk mencapai tujuan, meskipun mengalami
kegagalan, individu tersebut tetap mampu untuk mempertahankan komitmen terhadap
proses pembelajaran. Dengan adanya dorongan internal ini membuat individu lebih mampu
bangkit ketika menghadapi tekanan akademik seperti tugas yang sulit, nilai rendah, atau
tuntutan waktu. Motivasi belajar menjadi salah satu faktor penting pada resiliensi akademik.
Karena motivasi belajar mampu menjadikan rendahkan resiliensi akademik pada seorang
individu. Motivasi belajar memainkan peranan besar dalam minat dan kesenangan siswa di
sekolah dan belajar Khotimah et al., (2022).

Siswa dengan motivasi dalam proses belajarnya condongnya mempunyai resiliensi
akademik lebih baik, disebabkan individu yang tangguh secara akademik mampu
mempertahankan motivasinya untuk terus belajar dan berprestasi meskipun menghadapi
berbagai kondisi yang tidak menyenangkan (Akmaliyah Syifa, Mubina Nuram, 2022).

H3: Motivasi belajar mampu meningkatkan resiliensi akademik
Pengaruh Dukungan Sosial pada motivasi belajar

Dukungan sosial adalah faktor eksternal berperan membentuk serta mendorong
motivasi belajar individu. Ketika mahasiswa memperoleh dukungan dari orang tua, teman
sebaya, maupun dosen, mereka merasa dihargai, diperhatikan, serta memiliki ruang untuk
berbagi kesulitan. Mahasiswa mendapatkan dukungan sosial lebih tinggi condongnya
mempunya motivasi belajar baik. Sebaliknya, kurangnya dukungan sosial dapat
menurunkan motivasi belajar, misalnya ditandai dengan munculnya rasa malas dalam
mengikuti perkuliahan daring Rosa, (2020).
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Sejalan peneliti Santri and Astriani, (2024) memperlihatkan adanya pengaruh
dukungan sosial pada motivasi belajar mahasiswa. Mahasiswa merasakan baiknya
dukungan sosial berasal persahabatannya, temannya, keluarganya, serta dosennya
condong dengan tingginya motivasi belajar. Dengan demikian, dukungan sosial berperan
mendorong semangat serta hasrat mahasiswa belajar.

H4: Dukungan sosial mampu meningkatkan motivasi belajar
Pengaruh Regulasi Diri pada Motivasi Belajar
Regulasi diri berkorelasi positif dengan motivasi belajar. Siswa dengan kemampuan baiknya
regulasi diri mampu menetapkan tujuan belajar secara jelas. Purwaningsih and Herwin,
(2020) menyataan pelajar akan memilih tujuan dipandang bernilai sehingga menjadi arah
dan sasaran perilakunya. kejelasan tujuan tersebut mendorong pelajar untuk belajar lebih
giat, sehingga motivasi belajarnya meningkat demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan
Ruminta et al., (2017) juga menjelaskan meningkatnya regulasi diri, maka
meningkatkan pula motivasi belajar, dan sebaliknya. Individu dengan tingkat kecerdasan
tinggi belum tentu memiliki motivasi belajar yang tinggi apabila tidal didukung oleh
kemampuan regulasi diri yang baik.
H5: Regulasi diri mampu meningkatkan motivasi belajar
Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Resiliensi Akademik Melalui Motivasi Belajar
Dukungan sosial berasal orang tua, pertemanan sebaya, maupun dosen membuat
mahasiswa merasa dihargai, diperhatikan, serta tidak menghadapi permasalahan akademik
seorang diri. Perasaan aman dan dihargai ini meningkatkan keyakinan diri, memberikan
dorongan emosional, serta membantu mahasiswa memperoleh informasi dan bantuan nyata
yang diperlukan dalam proses belajar. Dengan hal tersebut, mahasiswa menjadi lebih
bersemangat, memiliki tujuan belajar yang lebih jelas, dan menunjukkan motivasi yang lebih
tinggi untuk menyelesaikan tugas akhir
Sejalan dengan penelitian Khotimah et al., (2022), motivasi belajar terbukti
mempunyai korelasi positif dengan resiliensi akademik. Artinya, meningkatnya motivasi
belajar siswa, maka meningkatkan tingkat resiliensi akademiknya. Sebaliknya, menurunnya
semangat belajarnya, maka menurunkan resiliensi akademik siswa.
H6: Motivasi belajar mampu memediasi pengaruh dukungan sosial terhadap resiliensi
akademik
Pengaruh Regulasi Diri terhadap Resiliensi Akademik Melalui Motivasi Belajar
Regulasi diri merupakan kemampuan mahasiswa guna mengelola pikiran,
mengendalikan emosi, mengatur waktu, menetapkan tujuan, serta memonitor kemajuan
belajarnya. Kemampuan ini menumbuhkan motivasi intrinsik, karena mahasiswa merasa
mampu mengendalikan proses belajarnya. Motivasi belajar menjadi faktor penting yang
membuat mahasiswa tetap berusaha meskipun menghadapi masalah akademik. Motivasi
ini mendorong mahasiswa untuk tidak mudah menyerah ketika menghadapi tekanan
akademik, sehingga memperkuat resiliensi akademik, berupa kemampuan tetap bertahan,
adaptif dan mampu pulih atas tekanan akademik.
Sejalan dengan penelitian D. W. Dewi et al., (2025), hubungan antara motivasi
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belajar dan resiliensi akademik dikategori sedang serta positif. Artinya, meningkatnya
motivasi belajar pelajar, maka meningkatkan resiliensi akademik pada mahasiswa. Selain
itu, hasil penelitian memperlihatkan regulasi diri berperan signifikan pada motivasi belajar.
H7: Motivasi belajar mampu memediasi pengaruh dukungan sosial pada resiliensi
akademik.

METODE PENELITIAN

Pendekatan kuantitatif bertujuan mengukur serta menganalisis korelasi antarvariabel
telah ditentukan (Lim, 2024). Melalui pendekatan ini, peneliti memperoleh data numerik
dianalisis guna menguiji model. Jenis data ordinal, diukur menggunakan skala Likert untuk
mempresentasikan persepsi responden. Sumber data primer bersumber atas informan
berdasarkan angket. Subjek penelitian berupa Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas
Negeri Surabaya yang sedang menempuh tugas akhir dan mengikuti program magang
(MBKM), yaitu mahasiswa angkatan 2022 dan 2023.Teknik pengumpulan data menerapkan
angket atas skala likert 1-5 poin, di mana nilai 1 menunjukkan sangat tidak setuju sampai
nilai 5 sangat setuju. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan PLS-SEM
menggunakan WarpPLS. Dalam penerapan metode PLS-SEM, peneliti perlu mengikuti
serangkaian prosedur sistematis yang mencakup spesifikasi model struktural, pengumpulan
dan pengolahan data, evaluasi model dan interpretasi hasil (Hair et al., 2014).

Langkah awal dalam analisis PLS-SEM adalah proses spesifikasi model yang
mencakup perancangan model struktural (inner model) dan model pengukuran (outer
model). Model ini dirancang untuk menguii keterkaitan antarvariabel laten sekaligus menilai
sejauh mana indikator mampu merefleksikan konstruk yang dibentuk. Evaluasi outer model
dalam analisis model SEM di WarpPLS mencangkup penguijian validitas dan reliabilitas
indikator. Terdapat parameter yang digunakan untuk menguiji validitas indikator meliputi
pengujian validitas konvergen, validitas diskriminan, serta reliabilitas. Sementara itu, Inner
model adalah bagian SEM-PLS guna mengkaji korelasi konstruk model struktural.

Tabel 1. Pengukuran Variabel

Variabel Indikator

Dukungan Emosional

Dukungan Penghargaan

Dukungan Sosial (X1)  Dukungan Informasional

Dukungan Instrumental (Malecki & Demaray, 2002)

Merencanakan strategi belajar

Regulasi Diri (X2) Memantau kemajuan belajar

Mengendalikan diri saat belajar

Mengevaluasi hasil belajar (Carey et al., 2004)

Composure

Commitment

Control

Resiliensi Akademik (Y)  Coordination

Empathy
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Perseverance

Adaptive (Dalimunthe et al., 2021)

Adanya hasrat dan keinginan

Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

Motivasi Belajar (M) Adanya harapan dan cita-cita masa depan

Adanya keinginan yang menarik dalam belajar

Adanya lingkungan belajar yang kondusif (Krismony et al.,
2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data diawali dengan evaluasi outer model dalam model SEM di WrapPLS
melibatkan pengujian validitas dan reliabilitas indikator. Dengan menggunakan beberapa
parameter yaitu menguii validitas konvergen, uiji validitas diskriminan, dan reliabilitas.
Evaluasi Outer Model
Uji Validitas Instrumen
Terdapat metode uji validitas yang digunakan untuk menguiji validitas indikator dalam outer
model pada analisis Sem dengan WrapPLS, di antaranya adalah:
Validitas Konvergen
Indikator pada outer model dinyatakan memenunhi validitas konvergen apabila: (1) indikator
dinyatakan valid apabila nilai factor loading lebih dari 0,50 dan memiliki nilai P<0,05 , (2)
indikator dinyatakan tidak valid apabila nilai factor loading kurang dari dari 0,50 dan memiliki

nilai P>0,05.
Tabel 2. Peguijian validitas konvergen indikator penelitian
Indikator Factor Keterangan* P-Value Keterangan*
Loading
X1.1 0,755 TPHI <0,001 TPHI
X1.2 0,776 TPHI <0,001 TPHI
X1.3 0,797 TPHI <0,001 TPHI
X1.4 0,818 TPHI <0,001 TPHI
X2.1 0,808 TPHI <0,001 TPHI
X2.2 0,814 TPHI <0,001 TPHI
X2.3 0,819 TPHI <0,001 TPHI
X2.4 0,766 TPHI <0,001 TPHI
Y.A1 0,630 TPHI <0,001 TPHI
Y.2 0,687 TPHI <0,001 TPHI
Y.3 0,708 TPHI <0,001 TPHI
Y4 0,645 TPHI <0,001 TPHI
Y5 0,684 TPHI <0,001 TPHI
Y.6 0,749 TPHI <0,001 TPHI
Y.7 0,759 TPHI <0,001 TPHI
M.1 0,840 TPHI <0,001 TPHI
M.2 0,846 TPHI <0,001 TPHI
M.3 0,789 TPHI <0,001 TPHI
M.4 0,777 TPHI <0,001 TPHI
M.5 0,719 TPHI <0,001 TPHI
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Sumber: data diolah menggunakan WrapPLS 8.0

Hasil penguiji menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel X1, X2, Y, dan M,
memiliki nilai factor loading di atas diatas batas minimum yang disyaratkan serta signifikan
pada tingkat probabilitas P < 0,001. Dengan demikian, seluruh indikator pada tingkat
variabel diatas memenubhi kriteria validitas konvergen.

Validitas Diskriminan

Uji validitas diskriminan dikatakan dapat memenuhi kiteria apabila, (1) validitas diskriminan
dinilai melalui perbanding nilai loading dengan cross-loading untuk setiap indikator, apabila
nilai loading lebih besar dari cross loading, maka memenuhi validitas diskriminan, (2)
validitas diskriminan dinilai berdasarkan variabel, dapat digunakan melalui pendekatan nilai

akar AVE.
Tabel 3. Hasil validitas diskriminan variabel X1
Indikator Loading Cross Loading Keterangan®
X1 X2 Y M

X1.1 TPHI
0,75 -0,026 0,138 -0,207

X1.2 TPHI
0,776 0,063 0,092 -0,115

X1.3 TPHI
0,797 0,092 -0,223 0,277

X1.4 TPHI

0,818 0,053 0,004 0,085
TPHI:Terpenuhi
Sumber: data diolah menggunakan WrapPLS 8.0

Hasil penguii validitas diskriminan pada variabel X1 menunjukkan bahwa
seluruh indikator telah memenuhi kriteria yang dipersyaratkan. Hal ini terlihat dari
nilai loading pada konstruk X1 yang lebih tinggi dibandingkan nilai cross-loading
pada kostruk lain. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa setiap indikator mampu
mempresentasikan variabel X1 secara memadai sehingga layak digunakan dalam

penelitian ini.
Tabel 4. Hasil validasi diskriminan variabel X2
Indikator Loading Cross Loading Keterangan*
X2 X1 Y M

X2.1 TPHI
0,808 -0,038 -0,084 -0,176

X2.2 TPHI
0814 0,015 0,128 -0,081

X2.3 TPHI
0,819 0,096 -0,007 0,156

X2.4 TPHI

0,766 -0,079 -0,040 0,105
TPHI:Terpenuhi
Sumber: data diolah menggunakan WrapPLS 8.0
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pengujian validitas diskriminan pada variabel X2 memperlihatkan bahwa
semua indikator memenuhi kriteria yang ditetapkan. Nilai loading masing-masing
indikator pada konstruk X2 tercatat lebih besar dibandingkan nilai cross-loading paa
konstruk lainnya. Dengan demikian, indikator-indikator tersebut dinilai mampu
mencerminkan variabel X2 secara tepat dan dapat digunakan dalam analisis lebih

lanjut.
Tabel 5. Hasil validitas diskriminan variabel Y
Indikator Loading Cross Loading Keterangan*
Y X1 X2 M
Y.1 TPHI
0,630 0,239 -0,319 -0,048
Y.2 TPHI
0,687 0,032 0,269 -0,325
Y.3 TPHI
0,708 -0,081 0,021 -0,041
Y4 TPHI
0,645 0,076 -0,347 0,155
Y.5 TPHI
0,684 0,060 -0,089 0,170
Y.6 TPHI
0,749 -0,163 0,128 -0,021
Y.7 TPHI

0759 0,109 0,251 0108
TPHI:Terpenuhi
Sumber: data diolah menggunakan WrapPLS 8.0

Berdasarkan hasil uji validitas diskriminan terhadap variabel Y, seluruh
indikator dinyatakan memenuhi kriteria yang ditetapkan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
loading masing-masing indikator variabel Y lebih besar dibandingkan nilai cross-
loading pada indikator lainnya. Dengan demikian, indikator tersebut dengan tepat
merepresentasikan konstruk variabel Y sehingga dapat disimpulkan bahwa
indikator tersebut memang secara valid digunakan untuk mengukur variabel Y

penelitian ini.
Tabel 6. Hasil validitas diskiriminan M
Indikator Loading Cross Loading Keterangan®
M X1 X2 Y

M.1 TPHI
0,840 0,099 0,176 0,049

M.2 TPHI
0,846 -0,063 -0,157 0,206

M.3 TPHI
0,789 -0,112 0,156 -0,158

M.4 TPHI

Arthavidya Jurnal limiah Ekonomi Maret 2026 | 12



Arthavidya Jurnal limiah Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Wisnuwardhana Malang

Volume 28, Nomor 1, Maret 2026, hal: 1 - 26
p-issn: 1410-8755, e-issn: 2579-6070
Submitted : 24 Pebruari 2026

Jurnal limiah Ekonomi Published : 25 Maret 2026

0,777 0,035 0,059 -0,170
M.5 TPHI
0,719 0,043 -0,256 0,058

TPHI:Terpenuhi
Sumber: data diolah menggunakan WrapPLS 8.0

Berdasarkan hasil uji validitas diskriminan pada variabel M, seluruh
indikator dinyatakan memenuhi kriteria yang ditetapkan. Hal ini terlihat dari nilai
loading masing-masing indikator pada variabel M yang lebih tinggi dibandingkan
nilai cross-loading pada konstruk lain. Dengan demikian, seluruh indikator pada
variabel M mampu mempresentasikan konstruk secara akurat sehingga layak dan
valid digunakan dalam pengujian hubungan tidak langsung (mediasi) antaravariabel
dalam penelitian ini.

Secara keseuruhan, pada variabel X1, X2, Y, dan M, hasil uji validitas
diskriminan menunjukkan bahwa seluruh indikator memenuhi kriteria validitas
diskriminan. Hal ini dibuktikan oleh loading masing-masing indikator yang lebih
besar dibandingkan nilai cross loadingnya.

Selain itu, analisis diskriminan tidak hanya dapat dilakukan pada tingkat
indikator, tetapi juga melalui tingkat variabel, yang dilihat dari akar kuadrat nilai
Average Variance Extranted (AVE). Berikut ini disajikan hasil akar AVE dalam

penelitian ini.
Tabel 7. Hasil akar AVE
Variabel Akar AVE Keterangan
X1 X2 Y M
XA TPHI
0,787 0613 0627 0,575
X.2 TPHI
0611 0802 0,776 0,749
Y Tidak TPHI
0627 0,776 0,69 0,818
M Tidak TPHI

0575 0,749 0818 0,79
TPHI:Terpenuhi

Sumber: data diolah menggunakan WrapPLS 8.0

Perolehan Average Variance Extrancted (AVE). ukuran ini mengacu pada
sejah mana item-item pada suatu konstruk berkorelasi positif dan berbagai varians
yang tinggi, seperti yang diukur melalui AVE. Aturan praktisnya adalah 0,5.

Berdasarkan hasil perbandingan antara akar AVE sesuai kriteria (Hair and
Alamer, 2022), hasil akar AVE lebih dari 0,5 sehingga memenuhi kriteria AVE.

Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dalam model PLS-SEM untuk memastikan bahwa setian
indikator dalam konstruk (latent variable) mampu mempresentasikan konsep yang
diukur. Reliabilitas dievaluasi menggunakan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite
Reliability. Seluruh variabel menunjukkan nilai di atas 0,70, sehingga instrumen

Arthavidya Jurnal limiah Ekonomi Maret 2026 | 13



Arthavidya Jurnal limiah Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Wisnuwardhana Malang

Volume 28, Nomor 1, Maret 2026, hal: 1 - 26
p-issn: 1410-8755, e-issn: 2579-6070
Submitted : 24 Pebruari 2026

Jurnal limiah Ekonomi Published : 25 Maret 2026

dinyatakan memenuhi kriteria reliabilitas dan dapat digunakan secara konsisten.

Cronbach’s Alpha
Tabel 8. Uji Reliabilitas Cronbach’s Alpha
Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Coefficients  Keterangan*
X1 0,795 TPHI
X2 0,815 TPHI
Y 0,822 TPHI
M 0,854 TPHI

TPHI:Terpenuhi

Sumber: data diolah menggunakan WrapPLS 8.0

Hasil penguijian reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha Coefficients
menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai koefisien di atas batas minimum
0,70. Temuan ini mengindikasikan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat
konsistensi internal yang baik, sehingga layak digunakan dalam proses
pengukuran.
Composite Reliability

Tabel 9. Hasil Composite Reliability

Variabel Nilai Composite Reliability Keterangan®
Coefficients
X1 0,867 TPHI
X2 0,878 TPHI
Y 0,868 TPHI
M 0,896 TPHI

TPHI:Terpenuhi

Sumber: data diolah menggunakan WrapPLS 8.0
Pengujian Composite Reliability pada setiap konstruk memperlihatkan nilai
koefisien yang seluruhnya melebihi 0,70. Hal tersebut menunjukkan bahwa masing-
masing variabel telah memenuhi kriteria reliabilitas komposit, sehingga model
pengukuran dinilai reliabel da dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.
Evaluasi Inner Model
Hasil Uji Hipotesis
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Gambar 1. Hasil uji hipotesis

Hasil pengujian pengaruh langsung
Tabel 10. Hasil pengujian pengaruh langsung
No Hubungan Koefisien P-Value Keterangan
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Antar Variabel Jalur
1. X1 Y 0,142 0,007 Signifikan
2. X2 Y 0,299 <0,001 Sangat Signifikan
3. M Y 0,505 <0,001 Sangat Signifikan
4, X1 M 0,176 0,001 Sangat Signifikan
d. X2 M 0,641 <0,001 Sangat Slgnifikan

Sumber: data diolah menggunakan WrapPLS 8.0

Hasil pengujian pengaruh langsung
Tabel 11. Hasil pengujian pengaruh langsung
No Variabel Variabel Variabel Koefisien Jalur P-  Keterangan

Eksogen Mediasi Endogen Pengaruh Value
Tidak
Langsung
1. X1 M Y 0,089 0,016 Mediasi
2. X2 M Y 0,324 <0,001 Mediasi
Sumber: data diolah menggunakan WrapPLS 8.0
Model Fit
Tabel 12. Hasil Model Fit
No Model fit and quality indices Kriteria Hasil Keterangan
Fit Analisis
1. Average path coefficients (APC) P<0,05 0.353 Terpenuhi
’ P<0.001
2. Average R-squared (ARS) P<0,05 ng%g 1 Terpenuhi
Average adjusted R-squared 0.663 :
3. (AARS) P<0,05 P<0.001 Terpenuhi
acceptable if
4, Average block VIF (AVIF) <=5, ideally 2.158 Diterima
<=3.3
L acceptable if
5. Average f“/ﬂ;\‘;:"F”ea”ty VIF 5,pideally 209  Diterima
(AFVIF) <=33
small >= 0.1,
6. Tenenhaus GoF (GoF) rg‘:;‘z.)'ulrgr; 0.629 Large
>= (.36
acceptable if
7. Sympson’s paradox ratio (SPR) >=0.7, 1.000 |deal
ideally =1
8. R-Squared contribution ratio acienggl,e it 1,000 ldeal
(RSCR) - -
ideally =1
9. Statistical suppression ratio acceptable if 1.000 Diterima
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No Model fit and quality indices Kriteria Hasil Keterangan
Fit Analisis
(SSR) >=0.7
acceptable if

10. Nonlinier bivariate causality 5= (7 1.000 Diterima

Sumber: data diolah menggunakan WrapPLS 8.0
Berdasarkan hasil model fit pada tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh
bagian model fit and quality indices dalam penelitian ini terpenuhi dan sesuai
dengan kriteria pengujian

Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Resiliensi Akademik

Hipotesis pertama menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap resiliensi akademik mahasiswa. Pengaruh variabel (X1) terhadap (Y)
ditunjukkan oleh koefisien jalur sebesar 0,141 dengan nilai signifikan P=0,007. Karena nilai
P berada di bawah 0,05, maka pengaruh tersebut dinyatakan signifikan, sehingga hipotesis
dapat diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan emosional,
informasional, instrumental, dan penghargaan yang diterima mahasiswa dari orang tua,
teman sebaya, maupun dosen, semakin tinggi pula kemampuan mahasiswa dalam bertahan
dan bangkit dari tekanan akademik. Dengan demikian, hipotesis H1 yang menyatakan
bahwa dukungan sosial berpengaruh terhadap resiliensi akademik diterima. pemenuhan
kebutuhan akan keterhubungan melalui dukungan sosial membuat mahasiswa cenderung
memiliki motivasi dan ketahanan yang lebih kuat dalam menghadapi kesulitan belajar.
Kondisi ini menumbuhkan rasa aman dan stabilitas emosional yang pada akhirnya
memperkuat kemampuan individu dalam menghadapi tekanan akademik.

. Temuan ini juga mendukung teori self-determination (SDT) yang dikembangkan
oleh Deci and Ryan dan kemudian dituliskan kembali pada buku yang dikembangkan oleh
Paul A. dkk, (2011) , khususnya pada pemenuhan kebutuhan relatednes. Ketika kebutuhan
akan keterhubungan terpenuhi melalui dukungan sosial, mahasiswa cenderung memiliki
motivasi dan ketahanan yang lebih tinggi dalam menghadapi kesulitan belajar. Pemenuhan
kebutuhan ini mencipatakan rasa aman dan strabil emosional, yang kemudian memperkuat
ketahanan individu dalam menghargai tekanan akademik

Dalam konteks mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNESA, dukungan sosial menjadi
sangat penting terutama bagi mahasiswa angkatan 2022 yang sedang menyelesaikan
skripsi dan angkatan 2023 yang menjalani program MBKM. Tekanan akademik yang
kompleks dapat menurunkan etika mahasiswa, dengan hal tersebut mahasiswa
memerlukan tempat berbagi dan memperoleh dukungan yang nyata. Dukungan tersebut
mahasiswa memerlukan tempat berbagi dan memperoleh dukungan yang nyata. Dukungan
tersebut berperan sebagai faktor protektif eksternal yang memperkuat resiliensi akademik
mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Tooba, (2024) and Marianty et al., (2023),
yang menyatakan bahwa dukungan sosial berpengaruh signifikan terhadap ketahanan
akademik. Mahasiswa yang memperoleh tingkat dukungan sosial yang tinggi cenderung
lebih mampu menyelesaikan masalah akademik serta mendapatkan bantan emosional yang
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mereka butuhkan. Dukungan tersebut dapat diperoleh dari dukungan orang tua maupun
teman sebaya.

Dikaitkan dengan fenomena saat ini penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
meghadapi tekanan akademik yang semakin kompleks, seperti tuntutan tugas yang tinggi,
persaingan akademik, serta kecemasan terhadap masa depan karier. dalam kondisi
tersebut, mahasiswa sangat membutuhkan dukungan sosial dari orang tua, teman sebaya,
maupun dosen. Fenomena meningkatkannya masalah kesehatan mental pada mahasiswa
saat ini juga memperkuat pentingnya dukungan sosial sebagai faktor pelindung dalam
meningkatkan tekanan akademik . Hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh
positif dukungan sosial terhadap resiliensi akademik menjadi relevan karena dukungan
sosial dapat membantu mahasiswa merasa lebih dihargai, memiliki tempat berbagi masalah,
serta memperoleh bantuan ketika mengalami kesulitan belajar. Fenomena meningkatnya
masalah kesehatan mental mahasiswa saat ini juga memperkuat pentingnya dukungan
sosial sebagai faktor pelingdung dalam meningkatkan ketahanan akademik.

Pengaruh Regulasi Diri Terhadap Resiliensi Akademik

Hipotesis kedua menunjukkan bahwa regulasi diri berpengaruh positif dan signifikan
terhadap resiliensi akademik mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Surabaya.
Pengaruh variabel (X2) terhadap (Y) ditunjukkan oleh koefisien jalur sebesar 0,299 dengan
nilai signifikansi P<0,001, sehingga pengaruh ini dinyatakan sangat signifikan dan hipotesis
diterima. Artinya, semakin tinggi kemampuan mahasiswa dalam merencanakan strategi
belajar, mamantau kemajuan, mengendalikan diri, serta mengevaluasi hasil belajarnya,
semakin tinggi pula kemampuan mereka untuk bertahan dan bangkit dari tekanan akademik.
Oleh karena itu, hipotesis H2 yang menyatakan bahwa regulasi diri berpengaruh terhadap
resiliensi akademik diterima. Regulasi diri memungkinkan mahasiswa mengelola emosi,
perilaku, dan strategi belajar secara adaptif saat menghadapi tekanan akademik, seperti
beban tugas, tenggat waktu, maupun kegagalan akademik.

Temuan ini mendukung teori self-determination (SDT) yang dikembangkan oleh
Deci and Ryan dan kemudian dituliskan kembali pada buku yang dikembangkan oleh Paul
A. dkk, (2011) , regulasi diri berkaitan dengan kebutuhan autonomy, yaitu sebuah
kemampuan individu untuk mengarahkan dan mengontrol perilakunya sendiri. Ketika
mahasiswa merasa memiliki kendali atas proses belajarnya, mereka lebih adaptif dalam
mencari strategi penyelesaian masalahn. Konsisi inilah yang mampu memperkuat resiliensi
akademik.

Ketika mahasiswa memiliki kendali atas proses belajarnya merasa memiliki kendali
atas proses belajarnya, mereka lebih adaptif dalam mencari strategi penyelesaian
masalahan. Kondisi inilah yang mampu memperkuat resiliensi akademik. Temuan Pareallo
et al. (2024), Nota et al. (2004), Fatmawati, (2018) mengonfirmasikan adanya keterkaitan
positif antara self regulated learning dengan ketangguhan akademik mahasiswa. Hal ini
berarti kemampuan dalam menetapkan target belajar, meregulasi emosi, serta meninjau
strategi pembelajaran membantu mahasiswa tetap bertahan di tengah tekanan akademik.

Dikaitkan dengan fenomena saat ini, pembelajaran modern yang banyak
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memanfaatkan teknologi dan sistem pembelajaran digital menuntut mahasiswa untuk lebih
mandiri dalam mengelola proses belajar. Mahasiswa sat ini dituntut mampu mengatur waktu,
menetapkan prioritas, serta mengendalikan distraksi seperti media sosial dan hiburan digital.
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa regulasi diri berpengaruh terhadap resiliensi
akademik sesuai dengan fenomena tersebut, karena mahasiswa yang memiliki regulasi diri
berpengaruh terhadap resiliensi akademik sesuai dengan fenomena tersebut, karena
mahasiswa yang memiliki regulasi diri tinggi cenderung lebih mampu bertahan menghadapi
kesulitan akademik, lebih disiplin, serta memiliki strategi belajar yang efektif. Dengan
demikian, regulasi diri menjadi kompetensi penting dalam menghadapi tantangan
pendidikan di era digital saat ini.

Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Resiliensi Akademik

Hipotesis ketiga menunjukkan bahwa motivasi belajar berpegaruh positif dan
signifikan terhadap resiliensi akademik. Pengaruh variabel (M) terhadap (Y) ditunjukkan oleh
koefisien jalur sebesar 0,506 dengan nilai signifikansi P<0,001, sehingga pengaruh ini
dinyatakan signifikan, dan hipotesis diterima. Artinya, mahasiswa yang memiliki dorongan
kuat untuk mencapai sebuah tujuan akademik cenderung lebih mampu bertahan saat
menghadapi kesulitan. Dengan demikian, hipotesis H3 yang menyatakan bahwa motivasi
belajar berpengaruh terhadap resiliensi akademik diterima.

Temuan ini sejalan dengan teori self-determination (SDT) yang dikembangkan oleh
Deci and Ryan dan kemudian dituliskan kembali pada buku yang dikembangkan oleh Paul
A. dkk, (2011) yang menyatakan bahwa motivasi, khususnya intrinsik, berperan penting
dalam menghasilkan hasil belajar yang adaptif dan berkelanjutan, termasuk resiliensi
akademik.

Motivasi belajar ini berfungsi sebagai energi psikologis yang mampu mendorong
mahasiswa untuk terus berusaha mencapai tekanan. Hal ini juga sejalan dengan penelitian
dengan penelitian Khotimah et al., (2022) and Dewi et al., (2025) yang menunjukkan bahwa
motivasi belajar memiliki hubungan yang positif dengan resiliensi akademik. Mahasiswa
yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih gigih dan tidak mudah menyerah ketika
menghadapi kesulitan dalam belajar.

Dn dengan fenomena saat ini, fenomena academic burnout dan kelelahan dalam
belajar yang banyak dialami mahasiswa saa ini menunjukkan bahwa motivasi belajar
menjadi faktor penting dalam menentukan kemampuan mahasiswa bertahan dalam
menghadapi tekanan akademik. Hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh
motivasi belajar terhadap resiliensi akademik menjadi re;evan karena mahasiswa dengan
motivasi belajar cenderung lebih gigih, tidak mudah menyerah, serta mampu bangkit dari
kegagalan akademik, motivasi belajar menjadi kekuatan internal yang membentuk
mahasiswa mempertahankan usaha akademiknya.

Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Motivasi Belajar

Hipotesis keempat menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi belajar pada mahasiswa. Pengaruh variabel (X1) terhadap (M)
menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,172 dengan nilai signifikansi P= 0,001. Karena nilai
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P kurang dari 0,05, maka pengaruh ini dinyatakan sangat signifikan, sehingga hipotesis
diterima. Artinya, mahasiswa yang menerima dukungan sosial yang bai cenderung memiliki
dorongan lebih kuat untuk mencapai tujuan akademik dan lebih mampu bertahan
menghadapi kesulitan. Dengan demikian, hipotesis H4 yang menyatakan bahwa dukungan
sosial berpengaruh terhadap motivasi belajar diterima.

Temuan ini sejalan dengan teori self-determination (SDT) yang dikembangkan oleh
Deci and Ryan dan kemudian dituliskan kembali pada buku yang dikembangkan oleh Paul
A. dkk, (2011) menyatakan bahwa dukungan sosial berperan memenuhi kebutuhan
relatedness dan competence, yang menjadi pondasi penting bagi tumbuhnya motivasi
belajar yang optimal. Ketika kebutuhan rekatedness terpenuhi, motivasi belajar mahasiswa
mampu berkembang ke arah motivasi yang lebih otonom dan berkelanjutan. Dengan
demikian temuan lapangan menguatkan asumsi SDT bahwa lingkungan sosial yang suportif
merupakan prasyarat penting bagi munculnya motivasi belajar yang adaptif

Mahasiswa yang memiliki dukungan sosial yang baik akan lebih bersemangat
mengikuti proses pembelajaran dan memiliki tujuan belajar yang lebih jelas. Sejalan dengan
penelitian Santri and Astriani, (2024) Usman et al., (2021), Saputri et al., (2022), yang
menyatakan bahwa dukungan sosial terbukti memberikan dukungan positif bagi motivasi
belajar pada mahasiswa. Mahasiswa yang mendapatkan dukungan memadai dari
lingkungan sosialnya seperti keluarga, teman sejawat, maupun dosen, cenderung memiliki
semangat belajar yang lebih besar. Peran dukungan sosial, terutama dari orang tua, sangat
krusial dalam memicu keinginan siswa untuk terus berkembang

Dlkaitkan dengan fenomena saat ini, fenomena menurunnya motivasi belajar pada
sebagian mahasiswa saat ini sering dikaitkan dengan kejenhan dalam belajar, kurangnya
interaksi sosial, serta tekanan akademik yang berlebihan. Dalam kondisi tersebut, dukungan
sosial memiliki peran penting dalam meningkatkan semangat belajar pada mahasiswa. Hasil
penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh dukungan sosial terhadap motivasi belajar
relevan dengan fenomena ini, karena dukungan dari lingkungan dapat meningkatkan rasa
percaya diri, memberikan dorongan emosional, serta membantu mahasiswa
mempertahankan komitmen terhadap tujuan akademiknya.
Pengaruh Regulasi Diri Terhadap motivasi Belajar

Hipotesis kelima menunjukkan bahwa regulasi diri berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi belajar. Pengaruh variabel (X2) terhadap (M) menunjukkan
koefisien jalur sebesar 0,645 dengan nilai signifikan P<0,001, pengaruh ini dinyatakan
sangat signifikan sehingga hipotesis H5 yang menyatakan bahwa regulasi diri berpengaruh
terhadap motivasi belajar diterima. Kemampuan mahasiswa dalam menetapkan tujuan,
memantau kemajuan belajar, dan mengevaluasi hasil belajar membantu mereka mamahami
hubungan antara usaha yag dilakukan dan hasil yang diperoleh. Halini menumbuhkan rasa
kompetensi dan kontrol terhadap diri sendiri, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi
untuk terys belajar.

Temuan ini sejalan dengan teori self-determination (SDT) yang dikembangkan oleh
Deci and Ryan dan kemudian dituliskan kembali pada buku yang dikembangkan oleh Paul
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A. dkk, (2011) khususnya pada kebutuhan akan autonomy dan competence. Regulasi diri
yang baik memungkinkan mahasiswa merasa memiliki kendali atas proses belajarnya,
sehingga motivasi belajar dapat terjaga dalam jangka panjang. Temuan ini memperkuat
pandangan bahwa regulasi diri merupakan fondasi internal penting dalam pembentukan
motivasi belajar mahasiswa.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Nita and Agustika, (2023) Yundani, (2022),
Jaharudin et al., (2021) berpendapat bahwa kemampuan individu, dalam meregulasi diri
berdampak signifikan terhadap dorongan belajar mereka. Hal ini karenakan individu yang
mampu mengontrol perilaku sendiri akan lebih mudah menetapkan dan mencapai target
akademik yang telah direncanakan. Ketika dukungan eksternal dirasa kurang, individu
dengan regulasi diri yang kuat tetap mampu menumbuhkan motivasi dari dalam dirinya
sendiri untuk terus berkembang.

Dikaitkan dengan fenomena saat ini, fenomena banyak distraksi digital seperti
penggunaan media sosial, ame online dan hiburan digital menyebabkan sebagian
mahasiswa mengalami kesulitan dalam mempertahankan fokus belajar. Mahasiswa yang
tidak mampu mengatur dirinya cenderung mengalami penurunan motivasi belajar. Hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa regulasi diri berpengarh terhaap motivasi belajar
sesuai dengan fenomena tersebut, karena mahasiswa mampu mengontrol perilaku
belajarnya akan lebih mudah menentakan tujuan, memonitor kemajuan, serta
mempertahankan semangat belajar dalam jangka panjang.

Pengaruh Dukungan Sosial pada Resiliensi Akademik Melalui Motivasi Belajar

Hipotesis keenam memperlihatkan motivasi belajar berperan mediasi dalam
pengaruh dukungan sosial pada resiliensi akademik di mahasiswa. Koefisien jalur pengaruh
tidak langsung antara X1 pada Y melalui M 0,089, P=0,016,<0,05, pengaruh ini dikatakan
signifikan. Menegaskan motivasi belajar berperan memediasi hubungan antara dukungan
sosial dengan resiliensi akademik. Hipotesis H6 menjabarkan dukungan sosial berpengaruh
pada resiliensi akademik melalui motivasi belajar diterima.

Temuan ini memperkuat self-determination theory Ryan and Deci, (2000) yang
menempatkan motivasi sebagai mekanisme psikologi utama yang menjembatani faktor
eksternal dengan hasil adaptif individu untuk pengaturan diri yang sebenarnya. Dukungan
sosial yang menjadi pemenuhan kebutuhan relatedness. Kemudian motivasi belajar
berfungsi sebagai penggerak yang memungkinkan mahasiswa bertahan, beradaptasi, dan
bangkit dari tekanan akademik, sehingga resiliensi akademik dapat terbentuk secara
optimal.

Dukungan sosial diterima mahasiswa meningkatkan motivasi belajar, yang
selanjutnya memperkuat kemampuan mahasiswa dalam menghadapi tekanan akademik.
Temuan ini hampir sejalan dengan penelitian Lovita, (2020), meskipun tidak membentuk
mediasi tapi masih memiliki hubungan yang sama, dimana pada penelitiannya menunjukkan
dukungan sosial orang tua serta motivasi belajar berhubungan signifikan dengan resiliensi
mahasiswa saat penyusunan skripsi.

Dikaitkan dengan fenomena saat inini menunjukkan bahwa dukungan sosial tidak
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selalu secara langsung meningkatkan ketahanan akademik mahasiswa. Dalam banyak
kasus, dukungan tersebut terlebih dahulu meninkatkan motivasi belajar mahasiswa sebelum
akhirya berdampak pada resiliensi akademik. Hasil penelitian yang menemukan peran
mediasi motivasi belajar sesuai dengan fenomena ini, karena mahasiswa yang
mendapatkan dukungan sosial akan merasa lebih termotivasi untuk belajar, sehingga lebih
mampu menghadapi tekanan akademik.
Pengaruh Regulasi Diri pada Resiliensi Akademik Melalui Motivasi Belajar

Hipotesis ketujuh menunjukkan bahwa motivasi belajar berperan sebagai mediasi
dalam pengaruh regulasi diri terhadap resiliensi akademik pada mahasiswa. Koefisien jalur
pengaruh tidak langsung antara X2 terhadap Y melalui M sebesar 0,324 dengan P<0,001,
maka pengaruh tersebut dinyatakan signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa motivasi
belajar berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara regulasi diri dan resiliensi
akademik. Dengan demikian, hipotesis H7 menjabarkan regulasi diri berpengaruh terhadap
resiliensi akademik melalui motivasi belajar diterima.

Temuan ini memperkuat self-determination theory Ryan and Deci, (2000) yang
menempatkan motivasi sebagai mekanisme psikologi utama yang menjembatani faktor
internal dengan hasil adaptif individu, dalam mencerminkan kecenderungan alami manusia
untuk belajar dan menyesuaikan diri. Regulasi diri yang menjadi pemenuhan kebutuhan
autonomy dan competence. Kemudian motivasi belajar berfungsi sebagai penggerak yang
memungkinkan mahasiswa bertahan, beradaptasi, dan bangkit dari tekanan akademik,
sehingga resiliensi akademik dapat terbentuk secara optimal.

Mahasiswa dengan regulasi diri yang tinggi mampu mengelola proses belajar
secara efektif, sehingga mumunculkan motivasi yang berkelanjutan. Meskipun penelitian
yang secara langsung menguji peran mediasi motivasi belajar pada hubungan antara
regulasi diri dan resiliensi akademik masih terbatas, secara teoritis hubungan tersebut dapat
dijelaskan pada teori Bandura,(1991), Barry J. Zimmerman, (2000) Ryan and Deci, (2000).
Regulasi diri memunginkan mahasiswa menetapkan tujuan, memonitor kemajuan, dan
mengendalikan perilaku belajarnya, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi belajar.
Motivasi belajar yang tinggi mendorong kegigihan, ketekunan, dan kemampuan bertahan
dalam menghadapi kesulitan akademik yang merupakan indikator utama resiliensi
akademik.

Dikaitkan dengan fenomena saat ini, fenomena tuntutan kemandirian belajar saat
ini menunjukkan bahwa kemampuan regulasi diri belum tentu langsung meningkatkan
resiliensi akademik tanpa adanyadorongan motivasi belajar. Mahasiswa yang mengatur diri
tetapi tidak memiliki mtivasi yang kuat cenderung tetap mengalami kesulitan dalam
mempertahankan usaha akademik. Hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh
mediasi motivasi belajar memperlihakan bahwa regulasi diri akan lebih efektif meningkatkan
resiliensi akademik jika diikuti dengan motivasi belajar yang tinggi. Hal ini menunjukkan
pentingnya integrasi antara kemampuan pengendalian diri dan dorongan internal dalam
menghadapi tantangan akademik.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa resiliensi akademik mahasiswa dibentuk oleh
interaksi faktor eksternal dan internal yang dimediasi oleh motivasi belajar. Dukungan sosial
terbukti berpengaruh positif serta signifikan terhadap resiliensi akademik, menunjukkan
bahwa membesarnya sokongan diterima mahasiswa berasal lingkungan sekitar, maka
meningkatkan kemampuan mereka untuk bertahan serta bangkit atas tekanan akademik.
Regulasi diri juga berperan positif terhadap resiliensi akademik, menegaskan bahwa
kemampuan mengelola proses belajar dan emosi merupakan modal penting dalam
menghadapi tuntutan saat perkuliahan. Selain itu motivasi belajar secara langsung
meningkatkan resiliensi akademik menunjukkan bahwa dorongan internal menjadi energi
untuk ketangguhan mahasiswa. Temuan lain memperlihatkan sokongan sosial ataupun
regulasi diri sama-sama berkontribusi mendorong motivasi belajar. Selain itu, motivasi
belajar terbukti memediasi korelasi dukungan sosial dengan resiliensi akademik maupun
antara regulasi diri dan resiliensi akademik. Hal ini menegaskan bahwa motivasi belajar
berperan sebagai mekanisme psikologis utama yang menjembatani faktor eksternal dan
internal dalam membentuk resiliensi akademik. Secara keseluruhan model penelitian
berhasil memperkaya pemahaman tentang pembentukan ketahanan akademik mahasiswa.

Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, subjek penelitian terbatas pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas negeri Surabaya, sehingga hasil
penelitian belum dapat digeneralisasikan ke konteks perguruan tinggi atau program studi.
Kedua, penelitian ini hanya mengkaji dukungan sosial dan regulasi diri sebagai prediktor
resiliensi akademik dengan motivasi belajar sebagai variabel mediasi, sehingga faktor lain
yang berpotensi mempengaruhi resiliensi akademik belum diteliti.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan bisa untuk mengambil variabel lain yang mampu
mempengaruhi resiliensi akademik supaya hasil penelitian bisa lebih koperhensif. Selain itu,
bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas subjek dan lokasi penelitian, tidak
hanya pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi, tetapi juga pada program studi atau perguruan
tinggi lain, agar hasil penelitian memiliki daya generalisasi yang lebih luas.
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